RINGKASAN

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang memiliki prospek ekonomi cukup cerah, hasil dari tanaman
nilam adalah minyak nilam yang diperoleh dari proses penyulingan daun dan
ranting tanaman nilam. Akan tetapi, penyediaan bibit tanaman nilam ini masih
memiliki kendala yaitu masalah pertumbuhan tanaman nilam yang lambat
sehingga penyediaan bibit dalam jumlah banyak dengan waktu yang singkat sulit
untuk dilakukan. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
perkembangbiakan vegetatif yaitu stek pucuk dengan bantuan pemberian zat
pengatur tumbuh (ZPT). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengkaji pengaruh jenis
dan konsentrasi auksin terhadap pertumbuhan stek pucuk tanaman nilam
(Pagostemon cablin Benth), 2) memperoleh konsentrasi auksin terbaik untuk
pertumbuhan stek pucuk tanaman nilam (Pagostemon cablin Benth),
3) memperoleh jenis auksin yang terbaik untuk pertumbuhan stek pucuk tanaman
nilam (Pagostemon cablin Benth), 4) memperoleh konsentrasi dan jenis auksin
terbaik untuk pertumbuhan stek pucuk tanaman nilam (Pagostemon cablin Benth).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas pada bulan Maret 2016 sampai dengan Mei 2016.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktor dan
3 ulangan. Faktor pertama adalah macam zat pengatur tumbuh dengan tiga taraf,
yaitu 1AA (Z1), IBA (Z2), dan NAA (Z3). Faktor kedua adalah konsentrasi
dengan tiga taraf, yaitu 50 ppm (K1), 75 ppm (K2), dan 100 ppm (K3) serta
pembanding yaitu Kontrol (KO).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) zat pengatur tumbuh IBA
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah akar dan bobot akar segar,
IAA memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas, bobot tunas segar dan bobot
tunas kering dan NAA memberikan pengaruh terhadap panjang akar terpanjang.
2) konsentrasi terbaik yaitu konsentrasi 100 ppm memberikan pengaruh pada
jumlah akar dan konsentrasi 50 ppm memberikan pengaruh terhadap panjang akar
terpanjang. 3) interaksi macam zat pengatur tumbuh dan konsentrasi IBA 100
ppm memberikan pengaruh terhadap jumlah akar dan NAA 50 ppm memberikan
pengaruh terhadap panjang akar terpanjang.
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SUMMARY

Patchouli (Pogostemon cablin Benth) is a plantation crop that has a fairly
bright economic prospects, results of patchouli is patchouli oil obtained from the
distillation process patchouli leaves and twigs. However, provision of patchouli
plant seeds still have obstacles, such as growth problems patchouli slow so that
the supply of seeds in large quantities in a short time is difficult to do. One way to
overcome this is by vegetative propagation with shoot cuttings with the help of
administration of plant growth regulator (PGR). This study aims to 1) assess the
effect of auxin types and concentrations on the growth of shoot cuttings of
patchouli (Pagostemon cablin Benth), 2) obtain the best auxin concentration on
the growth of shoot cuttings of patchouli (Pagostemon cablin Benth), 3) obtain the
best type of auxin for the growth of shoot cuttings of patchouli (Pagostemon
cablin Benth), 4) obtain the best concentration and type of auxin for the growth
of shoot cuttings of patchouli (Pagostemon cablin Benth).

This research was conducted in the village of Limpakuwus, District
Contribute, Banyumas in March 2016 to Mey 2016. The study used randomized
block design (RBD) with two factors and three replications. The first factor was
the types of plant growth regulator auxin, namely the IAA (Z1), IBA (Z2), and
NAA (Z3). The second factor was the concentrations at how levels, namely 50 ppm
(K1), 75 ppm (K2), 100 ppm (K3) and Control (KO).

The results showed that: 1) IBA influenced on the number of roots and root
fresh weight, 1AA on the number of buds, shoots fresh weight and dry weight of
shoots and NAA affected on the length of the longest root. 2) The best
concentration was 100 ppm on the amount of roots and 50 ppm on the longest

root length. 3) the best combination was IBA 100 ppm on the amount of root and
NAA 50 ppm on the length of the longest root.
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